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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul kimia bermuatan
multirepresentasi pada materi hidrokarbon untuk SMA/MA. Jenis penelitian yakni
penelitian pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model 4D
(four -D model) yang diadaptasi dari Thiagarajan. Tahapan model 4D meliputi tahap
define (Pendefinisian), tahap design (perancangan), tahap develop (pengembangan), dan
tahap disseminate (penyebaran). Akan tetapi penelitian ini hanya dibatasi pada tahap
develop (pengembangan). Kelayakan modul dapat ditinjau dari kriteria pada beberapa
aspek yakni aspek kelayakan isi/materi, aspek kelayakan penyajian, aspek bahasa,
aspek kegrafikaan, dan aspek multirepresentasi yang sesuai dengan komponen modul
multirepresentasi, penilaian para ahli, dan respon siswa. Peninjauan produk dilakukan
oleh dosen pembimbing, tiga peer reviewer, satu ahli materi, satu ahli media, lima guru
kimia SMA/MA, dan sepuluh siswa. Pengambilan data menggunakan lembar angket
validasi dan penilaian yang disusun menggunakan skala Likert serta lembar respon
siswa yang disusun menggunakan skala Guttman. Hasil validasi dalam penelitian
menunjukkan bahwa modul pembelajaran kimia pada materi hidrokarbon bermuatan
multirepresentasi untuk siswa SMA/MA layak digunakan sebagai sumber belajar. Hal
ini dapat dilihat dari persentase hasil validasi dari ahli materi, ahli media, guru kimia
SMA/MA, dan repon siswa untuk seluruh aspeknya yakni 73,2; 91,7; 91; dan 91%
dengan kualitas modul yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat baik.

Abstract

This study aims to develop a multi-representational charged chemistry module for
SMA/MA hydrocarbon materials. The type of research is research and development
using a 4D model (four-D model), which was adapted from Thiagarajan. The stages
of the 4D model include the define stage, the design stage, the developing stage, and
the disseminated stage. However, this research is only limited to the development
stage. The feasibility of the module can be viewed from the criteria on several aspects,
namely the aspect of the feasibility of the content/material, the aspect of the feasibility
of presentation, the language aspect, the visual aspect, and the multi-representation
aspect by the components of the multi-representation module, the assessment of
experts, and student responses. The product review was carried out by a supervisor,
three peer reviewers, one material expert, one media expert, five high school/MA
chemistry teachers, and ten students. Data were collected using a validation and
assessment questionnaire prepared using a Likert scale and student response sheets
compiled using the Guttman scale. The validation results in the study indicate that the
chemistry learning module on multi-representational charged hydrocarbon material
for SMA/MA students is appropriate for use as a learning resource. This can be seen
from the percentage of validation results from material experts, media experts, high
school/MA chemistry teachers, and student responses for all aspects, namely 73.2,
91.7, 91, and 91% with the quality of the modules developed, including in the excellent
category.
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PENDAHULUAN

Mata pelajaran wajib di tingkat SMA/MA yakni kimia. Kompetensi yang harus dicapai pada mata
pelajaran kimia tinggat SMA/MA berdasarkan Permendikbud No. 21 Tahun 2016 yakni siswa mampu
menjelaskan prinsip dasar kimia dalam fenomena alam. Kenyataannya menurut Talanquer (2011), siswa
mengalami kesulitan dalam mempelajari kimia karena terdapat banyak siswa yang tidak dapat memahami
dan menggunakan ketiga level multirepresentasi dalam menjelaskan suatu fenomena kimia. Ketiga level
multirepresentasi kimia tersebut yakni level makroskopik, level submikroskopik, dan level simbolik.

Level makroskopik yakni keadaan yang berisikan benda-benda nyata yang mampu dilihat oleh mata,
level submikroskopik yakni keadaan yang terdiri atas pengambaran elektron, molekul, partikel dan atom
sedangkan level simbolik yakni keadaan yang terdiri atas bermacam-macam representasi bergambar dan
bentuk komputer dari level submikroskopik (Treagust et al., 2003). Ketiga level dalam ilmu kimia, level
submikroskopik belum mendapatkan perhatian dalam pembelajarandikelas (Sopandi et al., 2008). Umumya
pembelajaran kimia dikelas pada saat ini hanya terbatas pada level makroskopik dan level simbolik
(Nurlaila, 2018).

Sedangkan level submikroskopik belum banyak digunakan, padahal level submikroskopik dapat
menjadi tumpuan level yang lain agar dapat memahami ilmu kimia secara utuh dan mendalam (Prasetya ez
al., 2017). Hal ini dapat didukung oleh penelitian Mawaridah (2019) yang mengatakan bahwa
kecenderungan proses pembelajaran kimia yang hanya melibatkan representasi pada level makroskopik dan
level simbolik saja tanpa adanya representasi pada level submikroskopik sehingga dapat berpotensi
menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami konsep kimia yang abstrak.

Salah satu materi kimia yang sulit dan abstrak serta perlu penekanan pada level submikroskopik yaitu
materi hidrokarbon (Kristin et al, 2019). Penekanan level submikroskopik bertujuan untuk mengatasi
pemahaman konsep kimia yang lemah akibat kecenderungan dalam menghafal tanpa memahami konsep
(Armiati & Pariah, 2015). Pemahaman konsep materi hidrokarbon yang dianggap sulit dan abstrak
disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang monoton berupa ceramah dan diskusi (Wahyuni
& Hardeli, 2019), proses pembelajaran yang tidak inovatif (Fajaroh, 2019), keterlibatan siswa dalam proses
pembelajan yang kurang (Witari et al., 2019), dan kurangnya penggunaan refrensi dan sumber belajar
(Armiati & Pahriah, 2015). Latifah et al. (2019) menyatakan bahwa materi hidrokarbon yang telah dianggap
sulit oleh siswa yaitu pada kemampuan kognitif, hal tersebut dikarenakan (1) siswa kurang dapat
menentukan nama senyawa hidrokarbon (alkana, alkena, alkuna) yang sesuai dengan nama IUPAC, (2)
kesulitan membedakan dan menentukan isomer senyawa hidrokarbon (alkana, alkena, alkuna), (3) kesulitan
menganalisis sifat kimia dalam senyawa hidrokarbon. Siswa juga tidak mampu menjelaskan apa yan terjadi
pada tingkat pertikel materi dalam identifikasi unsur C, H, dan O senyawa hidrokarbon dan dalam reaksi
adisi senyawa alkena (Eky et al., 2018).

Konsep materi hidrokarbon merupakan pembangun konsep-konsep pada materi selanjutnya seperti
materi turunan pada alkana, benzena dan turunannya, serta makromolekul sehingga kesalahan konsep
materi hidrokarbon akan berdampak pada pembangun konsep materi selanjutnya (Siti, 2019). Adanya
permasalahan tersebut maka diperlukan proses pembelajaran yang optimal dengan menggunakan bahan
ajar atau media pembelajaran seperti modul (Arimadona & Silvina, 2019). Modul merupakan bahan ajar
yang dalam penyusunannya sistematis, bahasa mudah dipahami dan sesuai dengan tingkat pengetahuan
serta usia mereka, agar siswa dapat dengan mudah belajar sendiri (mandiri) dengan tanpa bantuan atau
bimbingan dari pendidik (Prastowo, 2011). Khotim et al. (2015) menambahkan bahwa modul dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar. Penggunaan modul pembelajaran kimia dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, karena dengan adaya modul siswa mampu belajar secara mandiri dan
tidak tergantung pada pihak manapun khususnya guru (Ardiansyah ez al., 2018).

Penggunaan bahan ajar dalam bentuk modul yang cocok digunakan dalam proses pembelajaran
adalah modul yang bermuatan multirepresentasi kimia. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan,
didapatkan bahwa modul multirepresentasi kimia belum banyak dikembangkan dan hanya ada submateri
tertentu pada buku panduan guru. Modul bermuatan multirepresentasi kimia diharapkan dapat menuntun
siswa dalam menentukan konsep sendiri, meningkatkan pemahamanan terhadap materi, dan melatih
keterampilan berfikir tingkat tinggi (Marisa & Lisa, 2018). Modul bermuatan multirepresentasi kimia juga
digunakan Gkitzia (2010) dalam Nurpami ez al. (2015) agar pemahaman siswa dapat menyeluruh serta siswa
denga mudah menghubungkan satu konsep dengan konsep yang lainnya. Modul multirepresentasi efektif
digunakan siswa dengan kemampuan awal yang berbeda (rendah, sedang, dan tinggi) (Widiarti ez al., 2020).
Modul multirepresentasi ini dapat memberikan kontribusinya sebesar 75% terhadap tingkat keberhasilan
pembelajaran (Supriyadi, 2001). Dudeliany (2014) menambahkan juga bahwa modul multirepresentasi
dapat meningkatkan ketuntasan hasil belajar, memperoleh respon positif dari siswa, dan guru serta dapat
meningkatkan sebagai alternatif bahan ajar yang menyenangkan dan dapat meningkatkan semangat belajar.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan mengembangkan modul kimia bermuatan multirepresentasi
pada materi hidrokarbon untuk SMA/MA. Modul ini berisi materi hidrokarbonbermuatan
multirepresentasi kimia yang menekankan pada tiga aspek level multirepresentasi yaitu level representasi
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Modul ini dilengkapi dengan latihan soal karena menurut
Utami dan Fitria (2019) kesulitan siswa pada materi hidrokabon dikarenakan siswa kurang memahami
konsep yang disebabkan kurangnya latihan soal.

METODE

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D)
dengan model penelitian pengembangan 4-D (four -D model). Desain model penelitian pengembangan 4-D
meliputi, define (pendefinisian), design (perencanaan), develop (pengembangan), dan desiminate
(penyebarluasan), yang dilaksanakan hanya sampai pada tahap develop (pengembangan). Penelitian ini telah
direspon oleh 10 siswa SMA/MA di Yogyakarta.

Model 4-D dilakukan tiga tahap dari empat tahap, yakni tahap define (pendefinisian) yang meliputi
analisis kebutuhan dan analisis kurikulum dan materi, tahap design (perancangan) meliputi pengumpulan
referensi, pemilihan media, pemilihan format, pembuatan instrumen pengambilan data, dan rancangan
desain awal serta tahap develop (pengembangan) meliputi validasi ahli dan respon siswa desain penelitian
produk ditinjau oleh satu dosen pembimbing, tiga peer reviewer, satu dosen ahli materi, satu ahli media, lima
guru kimia SMA/MA, dan 10 siswa SMA/MA di Yogyakarta yang akan merespon produk penelitian.

Jenis data validasi berupa data kualitatif yang berupa masukan dan saran untuk perbaikan produk
dan data kuantitatif yang diperoleh berupa skor dari skala Likert, yaitu SB =4, B = 3, Kb = 2, dan TB = 1.
Sedangkan data respon siswa SMA/MA berupa data kualitatif yang diperoleh dari respon pengguna berupa
nilai dari skala Guttman yang terdapat jawaban “Ya” dan “Tidak” (Habibah & Mitarlis, 2020).

Kelayakan modul dapat ditinjau melalui beberapa aspek yakni aspek kelayakan isi/meteri, aspek
kelayakan penyajian, aspek bahasa, aspek kegrafikan, dan aspek multirepresentasi. Hasil analisis dari data
yang diperoleh dijadikan sebagai dasar untuk mengetahui kualitas produk yang telah dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMA/ MA Kota Yogyakarta kelas XI MIPA. Hasil penelitian yang telah
diperoleh berisi masukan, saran dari peer reviewer dan dosen pembimbing, serta hasil validasi dari ahli materi,
ahli media, guru SMA/MA, dan hasil respon dari siswa SMA/MA terhadap media yang dikembangkan.

Tahap define

Tahap define (pendefinisian) yaitu berupa tahap studi pendahuluan, yang bertujuan untuk
menentukan kebutuhan proses pembelajaran dan pengumpulan informasi berdasarkan studi lapangan dan
studi literatur yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. Analisis kebutuhan dilakukan
dengan cara studi literatur dan wawancara terhadap guru SMA/MA di Yogyakarta. Fakta- fakta yang telah
terkumpul dianalisis dan dijadikan sebagai tahap define. Analisis kurikulum dan materi digunakan untuk
mengkaji kurikulum yang akan digunakan. Hal tersebut bertujuan supaya semua sekolah dapat
menggunakan dan tidak terpaku pada kurikulum sekolah tertentu.

Tahap design

Tahap design (perencanaan) berisi tentang rancangan awal produk dalam pembuatan modul
bermuatan multirepresentasi pada materi hidrokarbon untuk SMA/MA.
Tahap develop

Tahap develop (pengembangan) bertujuan menghasilkan produk melalui revisi dan penilaian
kelayakan produk yang dikembangkan. Tahap pengembangan yang dilakukan yaitu melakukan revisi I
(draft IT) berdasarkan masukan atau saran dari dosen pembimbng dan peer reviewer, selanjutnya validasi dan
menilaikan produk hasil revisi I (draft IT) kepada ahli materi dan ahli media yang hasilnya berupa masukan
dan saran untuk merevisi produk dan menghasilkan revisi II (draft III). Hasil masukan dan saran yang
diperoleh kemudian dinilaikan kepada guru kimia SMA/MA dan direspon oleh siswa SMA/MA sehinggan
revisi IIT (draft TV).

Tahap Validasi
Pengujian terhadap modul dapat dilakukan melalui tiga tahap, yaitu:
a. Validasi oleh ahli materi

Validasi dilakukan oleh satu ahli materi dengan cara mengisi lembar validasi atau lembar instrumen.
Aspek yang divalidasi yaitu aspek kelayakan isi/materi, aspek bahasa, dan aspek mutirepresentasi. Berikut
hasil validasi oleh ahli materi:
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Tabel 1. Hasil validasi oleh ahli materi

Aspek Persentase keidealan (%) Kategori
Kelayakan isi/materi 87,5 SB
Bahasa 93,8 SB
Multirepresentasi 100 SB

Total 93,2 SB

Tabel 2. Hasil validasi oleh ahli media

Aspek Persentase keidealan (%) Kategori
Kelayakan penyajian 100 SB
Kegrafikan 87,5 SB

Total 91,7 SB

Hasil penilaian oleh ahli materi secara keseluruhan diperoleh persentase keidealan 93,2% dan
termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB).

b. Validasi oleh ahli media

Validasi dilakukan oleh satu ahli media dengan mengisi lembar angket atau lembar instrumen. Aspek
yang divalidasi yaitu aspek kelayakan penyajian dan aspek kegrafikaan. Berikut hasil validasi oleh ahli
media.

Hasil penilaian oleh ahli media secara keseluruhan diperolah persentase keidealan 91,7% dan
termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB).

c. Validasi oleh guru kimia SMA/MA

Validasi dilakukan oleh lima guru kimia SMA/MA dengan mengisi lembar validasi atau lembar
instrumen. Aspek yang divalidasi yaitu aspek kelayakan isi/materi, aspek kelayakan penyajian. Aspek
kelayakan bahasa, aspek kelayakan kegrafikaan, dan aspek multirepresentasi. Berikut hasil validasi guru
kimia SMA/MA.

Hasil penilaian dari guru kimia SMA/MA secara keseluruhan diperoleh persentase keidelaan 91%
dan termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB).

d. Respon siswa

Angket respon  siswa  disebarkan kepada 10 siswa SMA/MA di Yogyakarta. Angket respon
ini terdiri dari lima aspek yaitu a spek kelayakan isi/ materi, aspek kelayakan penyajian, aspek bahasa, asek
kegrafikaan, dan aspek multirepresentasi. Penilaian respon siswa menggunakan skala Guttman dengan
pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak”. Berikut hasil respon dari siswa SMA/MA.

Hasil respon oleh siswa SMA/MA secara keseluruhan diperoleh persentase keidelan 91% dan
termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB).

Tabel 3. Hasil validasi oleh guru kimia SMA/MA

Aspek Persentase keidealan (%) Kategori
Kelayakan isi/materi 91,25 SB
Kelayakan penyajian 88,33 SB
Bahasa 85 SB
Kegrafikan 98,33 SB
Multirepresentasi 91 SB

Total 91 SB

Tabel 4. Hasil respon siswa SMA/MA

Aspek Persentase keidealan (%) Kategori
Kelayakan isi/materi 95 SB
Kelayakan penyajian 85 SB
Bahasa 93 SB
Kegrafikan 87 SB
Multirepresentasi 93 SB

Total 91 SB
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SIMPULAN

Model penelitian pengembangan pada penelitian ini yakni model pengembangan 4D (four- D model)
yang terdiri dari tahap define, design, develop, dan dissiminate. Pada penelitian ini hanya terbatas pada tahap
develop. berdasarkan hasil validasi satu ahli materi, satu ahli media, lima guru kimia SMA/MA, dan respon
10 siswa SMA/MA produk yang dikembangkan memiliki presentase keidealan masing-masing 93,2%,
91,75, 91%, dan 91%, sehingga memperoleh kategori sangat baik (SB). Sehingga secara umum dapat
disimpulkan bahwa modul kimia bermuatan multirepresentasi pada materi hidrokarbon untuk SMA/MA
dikategorikan sangat baik untuk dijadikan sebagai sumber belajar.
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